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MOTTO 

 

 

عَلِيمٌ  بِهِ  اللهَ  فَإِن  شَيْءٍ  مِنْ  تُـنْفِقُوا وَمَا تحُِبونَ  ممِا تُـنْفِقُوا حَتى  الْبرِ  واتَـنَالُ  لَنْ 
 )٩٢(ال عمران : 

 
 
Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai pada kebajikan (yang 

sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahui. (QS.Ali Imran: 92) 
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ABSTRAK 

dalam kamus Al-Munawwir yaitu kata al-Waqf mempunya arti berhenti, 
merupakan bentuk masdar dari kata kerja Waqofa. Wakaf juga mempunyai arti al-
habs (menahan). Sedangkan pengertian wakaf menurut syariat, para ulama’ 
berbeda pendapat. Mereka mendefinisikan wakaf dengan definisi yang beragam 
yang sesuai dengan perbedaan madzhab yang mereka anut. Menurut Imam Malik 
wakaf tidaklah melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wâqif, namun 
wakaf tersebut mencegah wâqif melakukan tindakan yang dapat melepaskan 
kepemilikanya atas harta tersebut  kepada yang lain dan wâqif berkewajiban 
menyedekahkan manfaatnya serta tidak boleh menarik kembali wakafnya.  
Menurut Imam Syâfi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal ketika wakaf sudah 
memenuhi rukun dan syarat maka wâqif tidak mempunyai hak atas benda yang 
diwakafkan. Pendapat Imam Syâfi’i dan Imam ahmad bin Hanbal tersebut tidak 
menyebutkan keputusan hakim sebagai syarat hilangnya kepemilikan harta wakaf 
dari wâqif. 
Sedangkan menurut Abu Hanifah, bahwa wakaf merupakan menahan suatu benda 
yang menurut hukum, tetap milik si wâqif dalam rangka mempergunakan 
manfaatnya untuk kebajikan. Benda wakaf tidak hilang kepemilikan kecuali ada 
keputusan dari hakim 
Adapun yang menjadi permasalahan adalah: Mengapa Abû Hanîfah berpendapat 
keputusan hakim sebagai syarat lepasnya kepemilikan wâqif atas benda wakaf ?. 
Istinbath apa yang digunakan oleh Abû Hanîfah tentang keputusan hakim sebagai 
syarat lepasnya kepemilikan wâqif atas benda wakaf ? 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian hukum normatif yang 
merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian terhadap 
data skunder. Sedangkan Library Research menurut Sutrisno Hadi, adalah suatu 
riset kepustakaan atau penelitian murni.  
Bahwa wakaf, menurut Abû Hanîfah merupakan menahan suatu benda yang 
menurut hukum, tetap milik si wâqif dalam rangka mempergunakan manfaatnya 
untuk kebajikan. Berdasarkan pendapat Abû Hanîfah tersebut, maka pemilikan 
harta wakaf tidak lepas dari wâqif, bahkan ia dibenarkan menariknya kembali dan 
ia boleh menjualnya. Karena itu, Abû Hanîfah menyamakan wakaf dengan 
sedekah manfaat dan kedudukannya sama dengan barang pinjaman. Adapun 
istinbatnya adalah meng-qiyas-kan wakaf dengan barang pinjaman. 
Meski Abû Hanîfah menegaskan akan tidak lepasnya kepemilikan benda wakaf 
dari wâqif, ada satu riwayat bahwa menurut Abû Hanîfah, wakaf dinilai tetap atau 
hilang kepemilikan dari wâqif terhadap benda wakaf dalam kondisi tertentu, yaitu 
jika ada keputusan hakim. Abû Hanîfah berkata “tidaklah hilang kepemilikan 
wâqif dari benda wakafnya kecuali ada keputusan dari hakim”. Keputusan hakim 
sebagai syarat lepasnya kepemilikan metode istinbatnya adalah maslahah 
mursalah.                
                 Penulis 
 
             
                  Muflihun 
                   2104183 
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